BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Organisasi perusahaan baik swasta maupun pemerintah tidak akan lepas
dari faktor manusia sebagai subyek dan pengelola utama. Sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalankan kegiatan organisasi
perusahaan. Menurut Rivai (2003:1) manajemen sumber daya manusia (MSDM)
merupakan salah satu bidang dari manajemen umum yang meliputi segi-segi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanakan, dan pengendalian. Disisi lain,
organisasi terdiri dari sekelompok orang dengan berbagai tujuan pribadinya. Hal
ini didukung oleh Sunyoto (2012:35) yang menyatakan bahwa organisasi sebagai
alat untuk mencapai tujuan individu-individu yang bergabung di dalamnya.
Orang-orang dalam organisasi pada umumnya memiliki latar belakang yang
berbeda. Untuk itu tugas organisasi adalah menyatukan dan mempertahankan

antara keinginan karyawan dengan tujuan perusahaan.

Sumber daya merupakan salah satu unsur yang mempunyai peranan
penting dalam organisasi dan merupakan aset yang sangat vital. Peran dan
fungsinya tidak dapat digantikan oleh sumber daya yang lainnya.Sumber daya
manusia harus dikelola sedemikian rupa agar berdaya guna dan berhasil guna
dalam mencapai misi dan tujuan organisasi. Organisasi dibuat berdasarkan
berbagai visi untuk kepentingan organisasi dan dalam pelaksanaan misinya
dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam

semua kegiatan institusi/organisasi (Hartatik, 2014).

Manajemen sumber daya manusia merupakan kegiatan perencanaan,
pengadaan, pengembangan, memeliharaan serta penggunaan SDM untuk
mencapai tujuan baik secara individu maupun organisasi. Dari keseluruhan
sumber daya yang tersedia dalam suatu organisasi, baik organisasi publik maupun
swasta, sumber daya manusialah yang paling penting dan sangat menentukan.



Karena sumber daya memiliki rasa dan karsa. Peranan sumber daya manusia
dalam organisasi sebenarnya telah ada sejak dikenalnya organisasi sebagai wadah
usaha bersama untuk mencapai suatu tujuan. Peranan sumber daya manusia ini
kemudian berkembang mengikuti perkembangan organisasi ilmu pengetahuan dan
organisasi. Semakin meningkatnya kemajuan teknologi mengakibatkan semakin
berkembangnya pemahaman manusia tentang pentingnya aspek sumber daya
manusia di dalam suatu organisasi. Bagaimana canggihnya teknologi yang
digunkan tanpa didukung oleh manusia sebagai pelayan operasionalnya, tidak
akan mampu menghasilkan output yang sesuai dengan tingkat efisiensi yang
tinggi. Betapapun modernnya mesin-mesin yang digunakan, unsur manusia masih
akan tetap memegang peranan yang sangat menentukan (Malayu S.P Hasibuan,
2010).

Koperasi simpan pinjam menurut Hafidz dan yahya Abdurrahman
(2014:27) “Koperasi simpan pinjam adalah merupakan koperasi yang
meningkatkan kesejahteraan anggotanya dengan kegiatan kredit berbunga rendah.
Koperasi simpan pinjam tidak saja harus memberi pinjaman dengan tingkat bunga
yang rendah, tetapi ia harus membesrikan pinjaman kepada anggota dengan
prosedur yang cepat dan mudah.”

Koperasi Makmur Jaya merupakan sebuah koperasi asosiasi orang-orang
yang bergabung dan melakukan usaha bersama atas dasar prinsip-prinsip koperasi,
sehingga mendapatkan manfaat yang lebih besar dengan biaya yang rendah.
Koperasi bertujuan untuk menjadikan kondisi sosial dan ekonomi anggotanya
lebih baik dibandingkan sebelum bergabung dengan koperasi. Koperasi Makmur
Jaya jember merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang simpan pinjam
dengan memberikan bunga ringan. Sebagai sebuah organisasi yang memiliki
komitmen tinggi terhadap pengembangan tenaga kerjanya mempunyai rasa senang
terhadap pekerjaannya maka karyawan akan bekerja secara optimal dan sesuai
dengan tujuan manajemen dan organisasi. Oleh hal ini perlu adanya perhatian dan
upaya dari pihak koperasi untuk senantiasa memberikan pelayanan, kebutuhan

dan kesejahteraan karyawan.Untuk mencapai tujuan koperasi, pimpinan, selaku



pemegang kontrol koperasi berupaya untuk menciptakan kepuasan kerja
karyawan, hal ini dilakukan agar karyawan dapat bekerja dengan semangat dan
tidak malas. Untuk mengetahui semangat kerja perlu dilakukan peninjauan
perubahan lingkungan kerja yang baik.

Menurut Nitisemito (2000:183) mengemukakan dalam suatu organisasi,
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diemban. Karyawan
sangat peduli sekali dengan lingkungan kerjanya baik untuk kenyamanan pribadi
maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas dengan baik. Perusahaan harus
mengusahakan agar karyawannya dapat berpandangan positif terhadap lingkungan
kerjanya, karena lingkungan kerja sangat berpengaruh dalam pekerjaan yang
dilakukan. Kondisi lingkungan kerja yang baik berpengaruh dalam meningkatkan
kepuasan kerja karyawan karena peran penting dalam mengurangi rasa cepat lelah
serta menghilangkan dan mengurangi rasa bosan sehingga semangat kerja
meningkat, betah ditempat kerja, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya. Begitu juga dengan lingkungan non fisik yang baik, seperti
terpenuhinya kebutuhan pegawai, pedoman kerja yang jelas, hubungan yang
harmonis antara pegawai dengan rekan kerja dan atsannya, hal tersebut dapat
menimbulkan rasa nyaman pada karyawan sehingga semangat kerjanya meningkat

yang akan berpengaruh juga pada peningkatan Kinerjanya.

Disiplin diartikan oleh Prijodarminto (1995:15), sebagai suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan
ketertiban. Dalam hal ini sikap dan perilaku yang demikian tercipta melalui proses
binaan keluarga, pendidikan dan pengalaman atau pengenalan dari keteladanan
dari lingkungannya. Disiplin akan membuat seseorang dapat membedakan hal-hal
apa saja yang sebenarnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan

dan yang tidak seharusnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang).



Kepuasan kerja selanjutnya dilihat dari variabel disiplin kerja yaitu tingkat
presensi, ketepatan waktu, menyelesaikan tugas sesuai jadwal, dan ketaatan
terhadap peraturan. Berikut ini tabel tingkat presensi karyawan pada Koperasi
Simpan Pinjam Makmur Jaya Pakusari Jember :

Tabel 1.1 : Presensi Karyawan di Makmur Jaya Pakusari Jember pada tahun 2015

sebagai berikut:

No. Bulan Jmi Hari Absen Hari kerja yang
Karyawan kerja  (orang) hilang (%)
(orang)
1) ) 3) (4) (%) (6) :%xlOO%
1. Januari 35 25 2 0,22
2  Februari 35 23 4 0,49
3.  Maret 35 25 7 0,8
4. April 35 25 3 0,34
5. Mei 35 25 6 0,68
6. Juni 35 25 9 1,02
7. Juli 35 25 5 0,57
8. Agustus 35 24 3 0,35
9. September 35 25 11 1,2
10. Oktober 35 26 2 0,21
11. Nopember 35 25 5 0,57
12. Desember 35 26 8 0,87

Sumber data : Koperasi simpan pinjam 2015

Berdasarkan data presensi tersebut menunjukkan bahwa tingkat
ketidakhadiran karyawan masih belum memenuhi tuntutan perusahaan.
Perusahaan menuntut agar semua karyawan tingkat absensinya rendah.
Berdasarkan uraian fenomena tersebut, maka dapat diajukan sebuah penelitian

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap



Kepuasan Kerja Karyawan Koperasi Simpan Pinjam Makmur Jaya Pakusari

Jember.

Selain dilihat dari data tabel presensi karyawan, kepuasan kerja karyawan
bisa terlihat dengan diadakannya survei kepuasan kerja. Survei kepuasan kerja
tersebut bisa dilakukan setiap setahun sekali untuk melihat karyawan Koperasi
Makmur Jaya sudah bekerja dengan baik atau sudah puas dengan pekerjaan dan

lingkungan kerjanya. Berikut hasil survei kepuasan kerja pada tahun 2015

Tabel 1.2 Data surve Kepuasan Kerja di Makmur Jaya Pakusari Jember tahun

2015 :
Permasalahan Jumlah %
karyawan

Kurang puas terhadap beban kerja 7 2,45
Kurang puas terhadap kondisi kerja 12 4,2
Kurang terbina hubungan yang baik dengan rekan 5 1,75
kerja

Kurang puasnya dalam pengembangan karir 4 1,4
Kurang taat pada peraturan 6 2,1
Kurang tepat waktu dalam menyelesaikan 3 1,05
pekerjaan

Sumber data : Koperasi Simpan Pinjam 2015

Berdasarkan tabel diatas, terdapat beberapa karyawan yang tidak loyal
terhadap instansi dimana mereka bekerja. Bentuk ini menunjukkan bahwa adanya
ketidaknyamanan karyawan bekerja. Kemungkinan faktor yang muncul terhadap
tidak maksimalnya loyalitas karyawan dalam penelitian tersebut adalah tidak
bekerja sesuai dengan keahliannya, sehingga banyak tugas yang tidak tepat waktu
dan mengeluh terhadap beban kerja, kemungkinan tidak adanya reward atau
pujian kepada karyawan atas pekerjaannya selama ini, kurang tegasnya sanksi
yang ada kepada karyawan, dan tidak adanya komunikasi yang baik antar



karyawan, seperti atasan dengan bawahan ataupun pegawai dengan pegawai

lainnya. Ketika itu dibiarkan dapat menimbulkan adanya komunikasi yang buruk.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan penelitian yang
akan dikaji adalah apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan Koperasi Makmur Jaya Pakusari Jember. Dengan
demikian, perumusan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara parsial
terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Makmur Jaya Pakusari
Jember ?

2. Apakah lingkungan kerja dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Makmur Jaya Pakusari

Jember ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja secara
parsial terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Makmur Jaya
Pakusari Jember.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja secara
simultan terhadap kepuasan kerja karyawan Koperasi Makmur Jaya

Pakusari Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat bagi pihak akademik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan
pertimbangan bagi pihak lain untuk penelitian yang berkaitan dengan

variabel-variabel yang ada didalamnya untuk masa yang akan datang dan



mengembangkan penelitian mengenai lingkungan kerja dan disiplin kerja

serta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan.

2. Manfaat bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini merupakan informasi yang berguna dalam
upaya pemberdayaan lingkungan keja dan disiplin kerja terhadap kepuasan
kerja kepada seluruh elemen organisasi khususnya SDM untuk dapat
sama-sama meresapi dan menerapkan asas-asas yang terkandung dalam
pencapaian kinerja maksimal.
3. Manfaat bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan
keilmuan dan praktek perilaku keorganisasian maupun MSDM dan
sebagai implementasi dari pada ilmu yang didapat di bangku kuliah serta

untuk mengetahui kondisi kerja yang sesungguhnya.



